Jurnal Kesehatan Lingkungan Indonesia

W I 25(1),2026,92 -99

DOI: 10.14710/jk1i.78132
Available at https://ejournal.undip.ac.id/index.php/ikli

Pengetahuan dan Kesadaran Masyarakat di Beberapa Lokasi
Terpilih Kota Semarang tentang Literasi Sampah Laut dan
Mikroplastik

Lenci Aryani'", Sri Handayani’, Eko Hartini'

! Program Studi Sarjana Kesehatan Lingkungan, Fakultas Kesehatan, Universitas Dian Nuswantoro Semarang,
Indonesia

2Program Studi Sarjana Kesehatan Masyarakat, Fakultas Kesehatan, Universitas Dian Nuswantoro Semarang,
Indonesia

*Corresponding author: lenci.aryani@dsn.dinus.ac.id

©2026. This open-access article is distributed under the terms and conditions of the Creative
TSl Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.

Info Artikel:Diterima 29 September 2025 ; Direvisi 28 Februari 2026, Disetujui 28 Februari 2026 )
Tersedia online : 28 Februari 2026 ; Diterbitkan secara teratur : Februari 2026 Check for

updates

Cara sitasi: Aryani L, Handayani S, Hartini E. Pengetahuan dan Kesadaran Masyarakat di Beberapa Lokasi
Terpilih Kota Semarang tentang Literasi Sampah Laut dan Mikroplastik. Jurnal Kesehatan Lingkungan Indonesia
[Online]. 2026 Feb;25(1):92-99. https://doi.org/10.14710/jkl1i.78132.

ABSTRAK

Latar belakang: Indonesia menjadi negara penghasil sampah plastik terbesar kedua di dunia. Kepedulian
masyarakat terhadap bahaya mikroplastik masih sangat rendah. Tujuan pada penelitian ini untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi literasi mikroplastik di masyarakat Kota Semarang.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian cross sectional dengan pendekatan survey observasional dengan
menggunakan kuesionar The Test of Functional Health Literacy in Adults (TOFHLA) dengan memfokuskan pada
literasi mikroplastik awareness. Teknik pengambilan sampel menggunakan cara purposive sampling dengan
sampel masyarakat umum dengan kriteria usia >17 tahun dan berdomisili di Kota Semarang. Sampel pada
penelitian adalah 493 responden. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan cara wawancara langsung
dengan responden. Variabel digunakan terkait pengetahuan plastik (sampah, polusi dan dampak), Pengetahuan
dan dampak mikroplastik terhadap kesehatan, perilaku pencarian informasi, sumber informasi (cetak, internet dan
keluarga) dan mikroplastik awareness. Uji hubungan menggunakan uji Chi Square dengan tingkat kemaknaan p-
value <0,05 dinyatakan adanya hubungan yang signifikan.

Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara variabel sumber informasi media
internet dengan pengetahuan polusi plastik (p-value 0,001), mikroplatik awareness (p-value 0,002). Perilaku
pencarian informasi dengan pengetahuan polusi plastik (p-value 0,001), pengetahuan mikroplastik di air, makanan
dan sayuran (p-value 0,041), pengetahuan dampak mikroplastik terhadap kesehatan (p-value 0,003), mikroplastik
awareness (p-value 0,004). Mikroplastik awareness dengan pengetahuan sampah laut (p-value 0,000), pengetahuan
polusi plastik (p-value 0,000), pengetahuan dampak plastik (0,000), pengetahuan mikroplastik di air, makanan dan
sayuran (p-value 0,018).

Simpulan: Sumber informasi dari media internet dan perilaku aktif mencari informasi terbukti berhubungan
dengan meningkatnya pengetahuan tentang polusi plastik, mikroplastik serta dampaknya terhadap kesehatan.
Peningkatan edukasi dan penyebaran informasi yang mudah diakses khusunya media internet perlu dilakukan
untuk meningkatkan literasi mikroplastik di masyarakat.

Kata kunci: literasi mikroplastik awareness; mikroplastik; sumber informasi
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ABSTRACT

Title: Community Knowledge and Awareness in Selected Areas of Semarang City Regarding Marine Litter and
Microplastic Literacy

Background:.Indonesia is the second largest producer of plastic waste in the world.. Public awareness of the
dangers of microplastics remains very low. This study aims to identify the factors influencing microplastic literacy
among the residents of Semarang City.

Method: This study employed a cross sectional design with an observational survey approach using a
questionnaire adapted from The Test of Functional Health Literacy in Adults (TOFHLA), focusing on microplastic
awareness literacy. The sampling technique used was purposive sampling, involving members of the general
population who met the criteria of being over 17 years old and residing in Semarang City. A total of 493 respondent
participated in the study. Data were collected through questionnaires administered via face to face interviews.
The variables included knowledge of plastics (waste, pollution and impacts), knowledge of microplastics and their
health effects, information seeking behaviour, sources of information (print media, interent and family) and
microplasctic awareness. The relationships between variables were analysed using the Chi-square test, with a
significance level of p-value<0,05 indicating a statistically significant association.

Result: The results showed significant associations between internet media as a source of information and
knowledge of plastic pollution (p-value 0,001) as well as microplastic awareness (p-value 0,002). Information
seeking behavior was significantly associated with knowledge of plastic pollution (p-value 0,001), knowledge of
microplastics in water, food and vegetables (p-value 0,041), knowledge of the health impacts of microplastics (p-
value 0,003) and microplastic awareness (p-value 0,004). Microplastic awareness was also significantly
associated with knowledge of marine debris (p-value 0,000), knowledge of plastic pollution (p-value 0,000),
knowledgee of plastic impacts (p-value 0,000), and knowledge of microplastics in water, food and vegetables (p-
value 0,018)

Conclusion: Internet based information sources and active information seeking behavior were found to be
associated with increased knowledge of plastic pollution, microplastics and their health impacts. Therefore,
enhancing educational efforts and disseminating easily accessible information particularly through internet media
is essential to improve microplastic literacy in the community.

Keywords: literacy microplastic awareness; microplastics; information sources

PENDAHULUAN

Plastik merupakan material yang sebagian besar terdiri dari polimer senyawa kimia berukuran besar yang
dihasilkan melalui proses polimerisasi secara industri. Penambahan zat aditif tertentu ke dalam polimer sehingga
tidak mengherankan jika produksi plastik global meningkat pesat sejak tahun 1960. Sebagai contoh pada tahun
2023, dunia memproduksi 400,3 juta metrik ton plastik. ! Sampah plastik dapat memiliki ketahanan selama
bertahun-tahun, karena secara umumnya mikro organisme sulit dalam mengurai plastik. Pengelolaan terhadap
limbah plastik harus dengan cara yang benar, karena jika plastik dimusnahkan dengan cara dibakar maka akan
membahayakan pernafasan manusia. Namun jika limbah plastik ditimbun di dalam tanah maka akan mencemari
tanah. 2

Pada tahun 2019 ditemukan 97.457.984 jenis sampah di laut dengan berat total 10.584.041 kilogram.
Sembilan dari sepuluh jenis sampah yang paling umum berasal dari bahan plastik seperti sedotan dan pangaduk,
alat makan plastik, botol minuman plastik, gelas dan tas plastik. Sampah plastik ini mengancam setidaknya 800
spesies. 3 Pada tahun 2022 Indonesia menghasilkan 19,45 juta ton timbunan sampah dimana 18,4% merupakan
sampah plastik. 4 Plastik memiliki tiga komponen utama pada linkungan yaitu air, atmosfer dan tanah. Pertama
muncul adanya mikroplastik di laut lalu ada penelitian yang menyebutkan mikroplastik muncul dari permukaan
lalu sediman sampai laut dalam. Pada daratan juga sudah banyak ditemui akibat dari mikroplastik. 3

Polusi plastik di lingkungan menjadi tantangan terbesar karena pertumbuhannya paling cepat di area
masyarakat dengan bertambahnya kejadian buruk dari sebelumnya. Plastik menjadi salah satu penyebab adanya
perubahan iklim di lingkungan. Polusi dalam hal mikroplastik (misalnya kantong belanja, botol) sangat mudah
terlihat tetapi kesadaran akan masalah partikel mikroplastik semakin meningkat dengan adanya partikel kecil yang
berasal dari pecahan-pecahan benda plastik yang lebih besar. * Semakin kecil partikel mikroplastik, semakin besar
pula kemungkinan partikel mikroplastik tersebut dicerna oleh organisme perairan. ¢

Menurut UNEP (2011) mikroplastik termasuk ke dalam salah satu bagian dari sampah laut yang berpotensi
mengancam lebih serius dibandingkan dengan material palstik yang berukuran besar.” Pencemaran laut yang
diakibatkan oleh sampah plastik mencapai 60-80% dari keseluruhan sampah. Mikroplastik juga telah ditemukan
pada air laut dan sedimen. Mikroplastik pada sedimen ditemukan tiga jenis mikropalastik yaitu fragmen, film serta
fiber. Sumber-sumber plastik tersebut diperoleh dari kantong plastik, kemasan makanan. Rendahnya kesadaran
masyarakat terhadap lingkungan serta dampaknya mikroplastik yang ada pada plastik dapat masuk ke dalam air
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sebagian besar bersentuhan langsung dengan laut dan biota laut yang telah terkontaminasi mikroplastik hal ini
sangat berbahaya jika masyarakat.

Dampak yang dapat diakibatkan oleh mikroplastik dalam jangka waktu yang panjang antara lain munculnya
penyakit pernafasan dan penyakit jantung yang diakibatkan oleh masuknya mikroplastik melalui saluran
pernafasan ® serta berbagai masalah pencernaan ketika mikroplastik masuk melalui makanan dan minuman. 3
Pencemaran dan pemanfaatan plastik yang berlebih akan berdampak pada keanekaragaman.’ Sumber-sumber
sekunder mikroplastik adalah yang terbentuk di lingkungan dari hasil fragmentasi material plastik yang lebih besar
menjadi potongan-potongan yang lebih kecil.'® Mikroplastik mudah tertelan oleh biota laut seperti ikan atau penyu.
Biota laut filter feeder berpeluang mencerna mikroplastik dan tertransfer ke biota lain melalui bioakumulasi dan
akhirnya sampai ke manusia.!! Mikroplastik dapat mencemari sumber daya alam yang digunakan oleh manusia
serta kesehatan manusia yang mengonsumsi produk perairan yang tercemar.

Tingkat literasi di Indonesia masih tergolong rendah. Terlihat dari hasil studi oleh Central Connecticut State
University tahun 2016 menunjukkan bahwa tingkat literasi di Indonesia terhadap lingkungan berada di peringkat
ke 60 dari 61 negara yang dalam penelitian. Menunjukkan bahwa berada di posisi kedua terbawah dalam hal
literasi. Nilai indeks literasi di Provinsi Jawa Tengah memiliki indeks literasi rendah karena dibawah rata-rata
nasional sebesar 33,3 sedangkan rata-rata nasional sebesar 37,32. '3 Kepedulian masyarakat terkait mikroplastik
sendiri masih sangat rendah, penelitian terdahulu menemukan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat tentang
mikroplastik sangat rendah hanya 9% dari responden mengetahui mikroplastik dan 10% memiliki sikap positif
terhadap dampak mikroplastik.'* Dalam komunikasi saat ini berfokus pada pengetahuan lingkungan dengan
memperhatikan beberapa fakta tetapi juga membutuhkan kesadaran pada masyarakat sendiri.'®

State of the art penelitian literasi fungsional mikroplastik menunjukkan bahwa peningkatan literasi public
tentang mikroplastik tidak hanya mencakup pemahaman ilmiah tetapi juga perubahan perilaku yang proaktif
terhadap masalah mikroplastik.'® Untuk mengetahui faktor apa saja yang berhubungan dengan pendekatan literasi
mikroplastik di masyarakat penelitian ini akan menggunakan pendekatan framework literacy Sorensen untuk
menggali faktor-faktor tersebut.'?

MATERI DAN METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian observasional. Survey yang
dilakukan secara langsung dengan responden masyarakat umum di wilayah Kota Semarang. Survey observasional
di masyarakat dengan menggunakan kuesioner The Test of Functional Health Literacy in Adults (TOFHLA)."
Kuesioner dengan alat ukur (tes) yang digunakan untuk menilai kemampuan literasi kesehatan fungsional pada
orang dewasa. TOFHLA mengukur sejauh mana seseorang dapat menggunakan informasi tertulis yang berkaitan
dengan kesehatan.!® Hal tersebut menjadi patokan untuk mengembangkan beberapa pertanyaan terkait
pengetahuan plastik, sampah plastik dan literasi kesehatan. Semua kuesioner yang digunakan menggunakan
Bahasa inggris yang sudah tervalidasi, dalam penelitian ini tdk melakukan validasi ulang tetapi memvalidisai
dengan cara menerjamahkan bahasa inggris ke bahasa indonesia ke bahasia inggris untuk melihat gap dalam
penerjemahan bahasa sehingga tidak merubah makna.

Populasi dalam penelitian ini adalah penduduk Kota Semarang Tahun 2023 sebanyak 1.694.743 orang
Pengambilan sampel menggunakan cluster sampling dengan sampel masyarakat umum dengan kriteria usia >17
tahun dan berdomisili di Kota Semarang. Lokasi pengambilan berada di wilayah Kecamatan Semarang Tengah,
Kecamatan Semarang Barat, Kecamatan Tembalang, Kecamatan Banyumanik, Kecamatan Ngaliyan, Kecamatan
Kecamatan Gunungpati, Kecamatan Pedurungan, Kecamatan Kecamatan Semarang Timur, Kecamatan Semarang
Utara, Kecamatan Mijen, Kecamatan Gajahmungkur, Kecamatan Genuk, Kecamatan Candisari, Kecamatan Tugu
dan Kecamatan Gayamsari.

Sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5% CI 95% didapatkan sampel sebanyak
493 responden. Dalam analisis statistik menggunakan software IBM Statistical Package for The Social Sciences
(SPSS) version 23. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dipakai dengan kriteria sampel
spesifik dan sesuai dengan tujuan pelitian serta sampel yang diwawancara tidak secara acak. Variabel dalam
penelitian ini adalah pengetahuan sampah plastik (6 pertanyaan), Pengetahuan polusi plastik (5 pertanyaan),
pengetahuan dampak polusi plastik (5 pertanyaan), pengetahuan mikroplastik di air, makanan dan sayuran (6
pertanyaan), pengetahuan dampak mikroplastik terhadap kesehatan (1 pertanyaan), Sumber informasi cetak ( 1
pertanyaan), sumber informasi internet (1 pertanyaan), sumber informasi keluarga (1 pertanyaan), mikroplastik
awareness (8 pertanyaan), perilaku pencarian informasi (1 pertanyaan). Bentuk pertanyaan pilihan ganda dan untuk
pengukuran skor total hitung menggunakan SPSS pada item transform lalu compute variable.

Teknik pengumpulan data dengan wawancara secara langsung menggunakan instrumen kuesioner.
Pengolahan data yang digunakan adalah editing, coding, tabulasi dan transformasi data. Analisa data menggunakan
univariat dan bivariat untuk uji hubungan memakai Uji Chi Square, untuk mengetahui korelasi yang bermakna
antara dua variabel yaitu variabel bebas dan terikat.

Pada variabel bebas dan terikat terdapat kategori yang dinyatakan rendah dan tinggi. Data menunjukkan
berdistribusi tidak normal sehingga cut-off menggunakan nilai median. Dalam hal ini pengetahuan sampah laut
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dinyatakan kategori rendah (skor < 24) dan tinggi (skor>24), Pengetahuan polusi plastik dinyatakan kategori
rendah (skor <20) dan tinggi (skor >20), Pengetahuan dampak plastik dinyatakan kategori rendah (skor <19) dan
tinggi (skor >19), Pengetahuan mikroplastik pada air, makanan dan sayuran dinyatakan rendah (skor <10) dan
tinggi (skor >10), Pengetahuan dampak mikroplastik terhadap kesehatan dinyatakan rendah (skor <7) dan tinggi
(skor >7) dan Mikroplastik awareness dinyatakan kategori rendah (skor <49) dan tinggi (skor >49).

Berikut nomor etical clearance adalah 002107/ UNIVERSITAS DIAN NUSWANTORO/2025 dan institusi
yang mengeluarkan adalah Komite Etik Penelitian (KEPPIN)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Studi ini dilakukan dari Bulan Desember hingga Februari 2025 dengan jumlah responden 493 orang dengan
kriteria usia > 17 tahun dan berdomisili di Kota Semarang. Menurut tabel 1 menunjukkan usia responden lebih
banyak pada usia < 19 tahun sebanyak 312 orang (63,3%), pada tingkat pendidikan sarjana lebih banyak sebanyak
295 orang (59,8%) dan ada pula yang tidak sekolah sebanyak 5 orang ( 1%), sedangkan pada pekerjaan terbanyak
pada pelajar atau mahasiswa sebanyak 385 orang (78,1%). Berikut pada tabel 1 menunjukkan hasil dari deskritif
pada karakteristik responden:

Tabel 1. Karakteristik responden

No Variabel n %
1 Usia (X 20,61)
<19 tahun 312 63,3
>19 tahun 181 36,7
2 Tingkat Pendidikan
Tidak Sekolah 5 1
SMA 188 38,1
Sarjana (S1) 295 59,8
Magister (S2) 3 0,6
Doktoral (S3) 2 0,4
3 Pekerjaan
Tidak Bekerja 20 4,1
Pelajar atau mahasiswa 385 78,1
Bekerja 88 17,8

Sumber: Data Primer, 2025

Hasil analisis pada tabel 2 menunjukkan bahwa sumber informasi media internet memiliki hubungan yang
siginifikan dengan pengetahuan terhadap polusi plastik serta mikroplastik awareness. Responden dengan sumber
informasi yang tidak mendapatkan dari media internet memiliki prevalensi 2,45 kali lebih tinggi dibandingkan
dengan mereka yang mendapatkan informasi dari media internet dengan memiliki pengetahuan terhadap polusi
plastik lebih baik (p=0,001; PR=2,454). Pada mikroplastik awareness, sumber informasi yang tidak bersumber
dari media internet memiliki prevalensi 2,7 kali lebih tinggi pada kemampuan pemahaman mikroplastik awareness
(p=0,002; PR=2,017). Sebaliknya sumber informasi pada semua media tidak menunjukkan hubungan yang
signifika terhadap pengetahuan sampah laut yaitu pada media cetak (p=0,473), internet (p=0,301), keluarga
(p=0,061). Sedangkan sumber informasi pada media cetak dan keluarga tidak menunjukkan hubungan yang
signifikan terhadap pengetahuan polusi plastik (p=0,050) dan (p=0,582). Untuk pengetahuan dampak plastik
menunjukkan hasil yang tidak ada hubungan juga dengan sumber informasi media cetak (p=0,414), media internet
(p=0,069) dan keluarga (p=0,355). Menunjukkan adanya tidak ada hubungan pada semua sumber informasi
dengan pengetahuan mikroplastik di air, makanan dan sayuran dan pengetahuan dampak mikroplastik terhadap
kesehatan yaitu sumber informasi media cetak (p=0,455) dan (p=0,065), media internet (p=0,209) dan (p=0,60),
keluarga (p=0,661) dan (p=0,311). Sedangkan sumber informasi pada mikroplastik awareness hanya beberapa
media sumber informasi yang tidak berhubungan pada sumber informasi media cetak (p=0,389) dan keluarga
(p=0,249).

Hasil analisis pengetahuan dengan mikroplastik awareness menunjukkan hampir semua variabel
menunjukkanhubungan yang signifikan yaitu pengetahuan sampah laut (p=0,000; PR=3,671), pengetahuan polusi
plastik (p=0,000; PR=3,227), pengetahuan dampak plastik (p=0,000; PR=3,209) dan pengetahuan mikroplastik di
air, makanan dan sayuran (p=0,018; PR=1,535). Sedangkan untuk pengetahuan dampak mikroplastik terhadap
kesehatan menunjukkan tidak ada hubungan dengan mikroplastik awareness (p=0,240). Pada semua variabel
pengetahuan dengan perilaku pencarian informasi menunjukkan hasil yang tidak berhubungan, pengetahuan
sampah laut (p=0,815), pengetahuan polusi plastik (p=0,080), pengetahuan dampak plastik (p=0,792),
pengetahuan mikroplastik di air, makanan dan sayuran (p=0,422) dan pengetahuan dampak mikroplastik terhadap
kesehatan (p=0,419). Sedangkan mikroplastik awareness menunjukkan tidak ada hubungan yang siginifikan
terhadap perilaku pencarian informasi (p=0,753)
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Tabel 2. Hasil statistik hubungan antara Sumber Informasi dengan Pengetahuan Polusi Plastik dan Pengetahuan

Dampak Plastik
Pengetahuan Sampah PR Pengetahuan Polusi PR Pengetahuan Dampak P
Variabel Laut Povalue g5, cy) Plastik Povalue  gs0;, Plastik P-Value  gs0, 1y
ariabe Rendah Tinggi Rendah Tinggi Rendah Tinggi
n (%) n (%) n (%) n (%) n (%) n (%)

Media Cetak
Ya 0,865
Tidak 212 (65,2) 115 (68,5) 0,473 (0,581-1.287) 224 (69,3) 103 (60,6) 0,050 1,472 186 (67,9) 141 (64,4) 0414 1,169

113 (34,8) 53(31,5) 99 (30,7) 67 (39,4) (0.998-2,170) 88 (32,1) 78 (35,6) (0,803-1,702)

Media Internet

}{Siak 73 (22,5) 31(18,5) 0,301 1,280 83(25,7) 21(12,4) 0,001" 2,454 66 (24,1) 38(17,4) 0,069 1,511
252 (77,5) 137 (81,5) (0,801-2,046) 240 (74,3) 149 (87,6) (1,458-4,130) 208 (75,9) 181 (82,6) (0,967-2,361)
Keluarga
Ya 210 (64,6) 94 (56,0) 0,061 1,438 202 (62,5) 102 (60,0) 0,582 1,113 164 (59,9) 140 (63,9) 0,355 0,841
Tidak 115 (35,4) 74 (44,0) (0,983-2,102) 121 (37,5) 68 (40,0) (0,761-1,629) 110 (40,1) 79 (36,1) (0,583-1,214)
Keterangan:

* Signifikan

Tabel 3. Hasil statistik hubungan antara Sumber Informasi dengan Pengetahuan Mikroplastik di Air, Makanan dan
Sayuran serta Kesehatan

Pengetahuan Pengetahuan Mikroplastik
Mikroplastik di Air, Dampak Awareness
. Makanan dan PR Mikroplastik PR PR
Variabel Sayuran P-value 9504 C1y terhadap Kesehatan ©™""¢ (950, C1) P-Value (950, c1y
Rendah Tinggi Rendah Tinggi Rendah Tinggi
n (%) n (%) n (%) n (%) n (%) n (%)
Media Cetak 1153
Ya 181 (67,8) 146 (64,6) 0,455 © 79’3_1 677) 194 (69,8) 133 (61,9) 0,065 1,424 171 (68,1) 156 (64,5) 0,389 1,178
Tidak 86(32,2) 80(354) ? ? 84 (30,2) 82(38,1) (0,978-2,074) 80(31,9) 86(35.5) (0,811-1,713)
Media Internet
Ya 62(23,2) 42(18,6) 0,209 1,325 61(21,9) 43(20,0) 0,600 1,124 67(26,7) 37(153)  0,002" 2,017
Tidak 205 (76,8) 184 (81,4) (0,854-2,056) 217 (78,1) 172 (80,0) (0,725-1,743) 184 (73,3) 205 (84,7) (1,289-3,158)
Keluarga
Ya 167 (62,5) 137 (60,6) 0,661 1,085 166 (59,7) 138 (64,2) 0,311 0,827 161 (64,1) 143 (59,1) 0,249 1,238
Tidak 100 (37,5) 89(394) (0,754-1,562) 112 (40,3) 77 (35.8) (0,573-1,194) 90 (35,9) 99 (40,9) (0,861-1,782)
Keterangan:

* Signifikan

Tabel 4. Hasil statistik hubungan antara Pengetahuan dengan Perilaku Pencarian Informasi dan Mikroplastik Awareness

Perilaku Pencarian Mikroplastik Total  P-value PR
Informasi Awareness (95% CI)
Variabel Tidak Total P-value PR Rendah Tinggi
Pernah Pernah (95% CI)
ernal
n (%) n (%) n (%) n (%) n (%) n (%)

Pengetahuan Sampah Laut 1.125
Rendah 13 (68,4) 312 (65,8) 325(65,9) 0,815 © 42(’)_3015) 200 (79,7) 125(51,7) 325 (65,9) 0,000 3,671
Tinggi 6(31,6) 162(34,2) 168 (34,1) ’ ’ 51(20,3) 117 (48,3) 168 (34,1) (2,466-5,463)
Pengetahuan Polusi Plastik
Rendah 16 (84,2) 307 (64,8) 323 (65,5) 0,080 2,901 196 (78,1) 127 (52,5) 323 (65,5) 0,000 3,227
Tinggi 3(15,8) 167 (35,2) 170 (34,5) (0,833-1,100) 55(21,9) 115 (47,5) 170 (34,5) (2,182-4,772)
Pengetahuan Dampak Plastik
Rendah 10 (52,6) 264 (55,7) 274 (55,6) 0,792 0,884 174 (69,3) 100 (41,3) 274 (55,6) 0,000 3,209
Tinggi 9(47,4) 210(44,3) 219 (44,4) (0,353-2,215) 77(30,7) 142(58,7) 219 (44,4) (2,215-4,649)
Pengetahuan Mikroplastik di Air,
Makanan dan Sayuran
Rendah 12 (63,2) 255(53,8) 267 (54,2) 0422 1,472 149 (59,4) 118 (48,8) 267 (54,2) 0,018" 1,535
Tinggi 7(36,8) 219 (46,2) 226 (45,8) (0,570-3,805) 102 (40,6) 124 (51,2) 226 (45,8) (1,075-2,192)
Pengetahuan Dampak
Mikroplastik Terhadap
Kesehatan
Rendah 9(47,4) 269 (56,8) 278 (56,4) 0,419 0,686 148 (59,0) 130(53,7) 278 (56,4) 0,240 1,238
Tinggi 10 (52,6) 205 (43,2) 215 (43,6) (0,274-1,719) 103 (41,0) 112 (46,3) 215 (43,6) (0,867-1,768)
Keterangan:

* Signifikan

Tabel 5. Hasil statistik hubungan antara Mikroplastik Awareness dengan Perilaku Pencarian Informasi

Perilaku Pencarian Informasi

Variabel Tidak Pernah Pernah Total P-Value ER
1 (%) 1 (%) n (%) (95% €D
Mikroplastik Awareness
Rendah 9 474 242 (51,1) 251 (50,9) 0,753 0,863
Tinggi 10 (52,6) 232 (48,9) 242 (49,1) (0,344-2,162)
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PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan mengenai sampah laut, polusi plastik dan dampaknya
terhadap kesehatan memiliki hubungan yang signifikan dengan kesadaran terkait mikroplastik serta perilaku
pencarian informasi masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa pentingnya literasi sebagai dasar perilaku kesehatan
lingkungan. Penelitian ini sejalan dengan hasil studi Soares et al yang menunjukkan bahwa pengetahuan
masyarakat tentang bahaya plastik berkolerasi positif dengan tindakan pengurangan konsumsi plastik dan
keterlibatan dalam daur ulang rumah tangga.'* Selain itu, Gong et al juga menemukan bahwa seseorang dengan
tingkat pengetahuan mikroplastik yang tinggi cenderung berperilaku positif dibandingkan dengan pengetahuan
mikroplastik yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa literasi berperan penting dalam membentuk perilaku
menjaga kesehatan lingkungan."”

Dalam hal karakteristik responden menunjukkan usia responden berada di masa remaja dengan rentang
usia 13 tahun-18 tahun dengan perkembangan dalam tahap untuk menentukan identitas dengan berbagai keraguan
akan identitas yang dimiliki.?’ Pada tingkat pendidikan paling banyak dengan latar belakang sarjana dengan
pekerjaan mahasiswa atau pelajar dengan hal tersebut sejalan dengan penelitian Rachman (2020) bahwa
mahasiswa memiliki berbagai inovasi dan selera dalam penentuan produk barang atau jasa dengan keinginan
lebih tinggi dan praktis dalam pemakaiannya.?!

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa sumber informasi terutama internet memiliki hubungan yang
signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dan kesadaran terkait mikroplastik (p=0,001, PR=2,454). Akses
informasi digital saat ini memiliki peran penting, sejalan dengan penelitian Pop et al yang menemukan bahwa
masyarakat lebih sering terpapar informasi kesehatan lingkungan secara daring cenderung memiliki tingkat
kepedulian terhadap resiko mikroplastik yang lebih tinggi.?? Selain itu, Analisa oleh Bhardwaj et al menunjukkan
bahwa media digital menjadi paling efektif untuk kampanye lingkungan yang ditujukan kepada generasi muda.?*

Dari sisi kesehatan lingkungan, berdasarkan penelitian Lee et al. mikroplastik dapat membawa zat kimia
beracun seperti logam berat dan polutan organik yang memiliki dampak buruk bagi tubuh manusia.® Winiarska et
al. (2024) menambahkan bahwa paparan jangka panjang terhadap mikroplastik berpotensi meningkatkan risiko
kanker, gangguan metabolik dan gangguan endokrin.! Oleh karena itu, peningkatan functional literacy pada
populasi berisiko merupakan tindakan preventif yang sangat strategis dalam mitigasi risiko penyakit akibat
mikroplastik.

Menariknya, meskipun pengetahuan masyarakat cukup tinggi di beberapa domain, korelasi dengan
perilaku pencarian informasi tidak cukup kuat. Hal ini menandakan adanya gap antara pengetahuan dan perilaku.
Fenomena ini diidentifikasi pula oleh Janouskova et al. yang menemukan bahwa mahasiswa Eropa memiliki
pemahaman teoritis yang baik tentang mikroplastik, namun hanya sebagian kecil yang secara aktif menghindari
produk plastik sekali pakai.'® Dengan demikian, transformasi pengetahuan menjadi perilkau memerlukan
pendekatan edukatif yang tidak hanya bersifat informatif tetapi juga transformative dan kontekstual.

Secara konsteptual, temuan ini memperkuat model health literacy dari Sorensen et al >* yang menekankan
bahwa literasi kesehatan mencakup kemampuan untuk mengakses, memahami, menilai dan menerapkan informasi
kesehatan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks mikroplastik, masyarakat membutuhkan informasi yang
tidak hanya menjelaskan bahaya, tetapi juga memberi panduan praktis seperti cara memilah plastik, memilih
produk alternatif dan menghindari konsumsi makanan laut yang berisiko tinggi. Henderson et al, dalam
penelitiannya menemukan bahwa peningkatan literasi mikroplastik perlu ditingkatkan dengan berbagai macam
media informasi dengan mempertimbangkan aspek bagaimana plastik dipersepsikan oleh masyarakat, budaya
serta preferensi media.?

Pengetahuan pada sampah laut dengan mikroplastik awareness berdasarkan Colton 2° memiliki hubungan
dengan PR = 3,571 sejalan dengan penelitian pada Desy (2024) bahwa adanya hubungan antara pengetahuan
terhadap perilaku masyarakat dalam pengelolaan sampah plastik terutama di kawasan laut/pesisir karena dalam
hal ini pengetahuan sangat menentukan dalam membentuk kesadaran serta perilaku terhadap pengelolaan sampah
plastik serta pengetahuan secara signifikan mempengaruhi sikap dan niat individu dalam perilaku mendaur ulang
dan pemilahan sampah.?” Faktor-faktor lain yang perlu untuk perlu untuk dikembangkan dengan distribusi
mikroplastik sangat kompleks perlu dilihat ari laut, darat hingga udara. Di peraiana, mikroplastik dapat tersebar
di seluruh permukaan laut, terbawa oleh arus laut dan angin.?®

Kontribusi praktis dari penelitian ini adalah memberikan landasan untuk desain intervensi berbasis literasi
lingkungan yang terintegrasi ke dalam program kesehatan masyarakat. Seperti yang diungkapkan oleh Henderson
et al., keberhasilan program edukasi lingkungan sangat bergantung pada pemahaman konteks sosial dan budaya
lokal.?® Sehingga peningkatan literasi dapat dilakukan diberbagai tingkatan masyarakat seperti program promosi
kesehatan berbasis sekolah, komunitas dan media digital dapat dikembangkan dengan fokus pada literasi
mikroplastik. Di tingkat komunitas, pelibatan kader kesehatan, karang taruna serta organisasi perempuan dalam
penyuluhan mikroplastik terbukti efektif dalam menjangkau populasi yang kurang terpapar informasi digital
seperti ibu rumah tangga dan lansia. Pendekatan lintas sektor ini akan memperkuat ekosistem literasi mikroplastik
yang berkelanjutan serta membuka peluang kolaborasi antara pemerintah daerah, institusi pendidikan, LSM dan
sektor swasta. Intervensi yang dirancang secara holistic tidak hanya berdampak pada peningkatan pengetahuan,
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tetapi juga membentuk norma sosial baru yang mendukung pengurangan plastik dan peningkatan kesehatan
lingkungan secara luas.

SIMPULAN

Simpulan penelitian ini menunjukkan adanya beberapa variabel menunjukkan adanya hubungan antara
setiap variabel: 1) Sumber informasi media internet dengan pengetahuan polusi plastik (p=0,001) 2) Sumber
informasi media internet dengan mikroplastik awareness (p=0,002) 3) Pengetahuan sampah laut dengan
mikroplastik awareness (p=0,000) 4) Pengetahuan polusi plastik dengan mikroplastik awareness (p=0,000) 5)
Pengetahuan dampak plastik dengan mikroplastik awareness (p=0,000) 6) Pengetahuan mikroplastik di air,
makanan dan sayuran dengan mikroplastik awareness (p=0,018). Dengan demikian adanya hubungan yang
signifikan antara beberapa variabel dan beberapa variabel tidak ada hubungan bisa dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain seperti kepribadian, normal sosial dan media sosial.
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